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JENEPONTO, SULSEL - Pemerintah Kabupaten Jeneponto mencatat
pencapaian signifikan. Tak hanya menoreh sejumlah prestasi luar biasa di bidang
tertentu, namun juga pembangunan infrastruktur melaju selama tahun pertama
kepemimpinan Bupati Jeneponto, Paris Yasir di tengah kebijakan Pemerintah
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pusat menerbitkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang
Efisiensi Belanja APBN/APBD 2025.

Meski begitu, Paris Yasir tetap optimis membangun daerah walaupun dengan
keterbatasan anggaran.

Terbukti pertengahan mengemban amanah. Bupati Jeneponto Paris Yasir telah
berhasil membangun peningkatan jalan kurang lebih 20 kilometer pada 2025
yang tersebar dibeberapa ruas sebagai akses vital untuk mendukung konektivitas
antar kecamatan serta memperlancar mobilitas masyarakat.

Pembangunan peningkatan ruas jalan ini tentunya akan dilakukan secara
berkelanjutan, bertahap dan merata setiap tahunnya disemua jalan yang rusak di
wilayah Kabupaten Jeneponto sesuai yang tertuang dalam VISI-MISI-nya.

Sejumlah jalan rusak strategis yang sangat dikeluhkan masyarakat termasuk
pengguna jalan telah diperbaiki dan dituntaskan, antara lain Jalan Lingkar, Jalan
Karya dan Simpang Lima Taman Turatea.

Bupati Jeneponto Paris Yasir menegaskan bahwa pembangunan infrastruktur
bukan sekadar proyek fisik, melainkan investasi jangka panjang untuk
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

"Perbaikan jalan harus dirasakan dan merata. Baik ditingkat desa/kelurahan,
kecamatan maupun di perkotaan. Kita respons setiap aduan masyarakat dengan
langkah nyata," tegas Bupati Paris Yasir kepada Indonesiasatu.co.id, di tengah-
tengah kesibukannya, Sabtu (11/4/2026).

Tak hanya perbaikan jalan, pemerintah daerah, juga telah merealisasikan



pembangunan embung, irigasi dan pendukung berupa puluhan kilometer
drainase untuk mengurangi potensi genangan dan banjir di sejumlah titik
strategis.

Selain itu, pembangunan revitalisasi Lapangan Stadion Mini Turatea yang sudah
puluhan tahun tak kunjung diperbaiki. Kini di kepemimpinan Paris Yasir, lapangan
kebanggaan masyarakat Jeneponton tersebut menjadi tempat strategis dan ikon
baru bagi Kabupaten Jeneponto.

Nikmat Tuhan Mana Lagi yang Engkau Dustakan.

Kehadiran pemerintah telah menjawab sebahagiaan kebutuhan riil masyarakat di
kepemimpinan sosok Bupati Jeneponto Paris Yasir selama kurung waktu setahun.

Paris Yasir dan Islam Iskandar resmi dilantik Bupati dan Wakil Bupati Jeneponto
oleh Gubernur Sulsel, Andi Sudirman Sulaiman pada Jumat, 21 Maret 2025.

Keduanya hadir membawa kebahagiaan sederhana, namun tak terbantahkan.
Setiap kata bukan sekadar janji pemanis melainkan syair yang tak lekan waktu.

Ini bukan kebetulan, bukan pula mimpi, tetapi nyata mengukir sejarah walaupun
dalam perjalannya mendapat banyak cobaan, ujian, rintangan dan tantangan
yang mereka hadapi.

Delapan bulan memimpin, Bupati Jeneponto Paris Yasir menerbitkan kebijakan
yang tak terpikirkan, yakni. Meniadakan pengadaan mobil Dinas Bupati dan Wakil
Bupati Jeneponto dengan menghadirkan pengadaan 6 unit armada Pemadam
Kebakaran (Damkar) yang sebelumya hanya 4 unit.



Pada aksi sosial kemasyarakatan, Pemda Jeneponto menyalurkan ratusan
bantuan bedah rumah layak huni untuk warga kurang mampu dan miskin
ekstrem, bantuan untuk para korban bencana kebakaran, serta bencana banjir
dan longsor.

Selain itu, penyerahan bantuan dana hibah kepada puluhan ibadah (masjid) di
Jeneponto, penyerahan bantuan meteran listrik, penyerahan alat dan mesin
pertanian (alsintan), bantuan mesin produksi, bantuan perbengkelan dan
penyerahan bantuan pertukangan.

Tak sampai disitu, terobosan Paris-Islam juga berhasil membawa Pemkab
Jeneponto tembus ke panggung nasional melalui gerakan “One Agent One
Innovation” sebagai agen perubahan.

inovasi ini, Jeneponto menembus panggung Nasional pada ajang Kompetisi
Inovasi Pelayanan Publik (KIPP) 2025 yang diselenggarakan Kementerian
PANRB, Jeneponto berhasil menorehkan prestasi yang membanggakan.

Empat Inovasi lolos seleksi administrasi dan dua inovasi menjadi bintang Cess
Gammara serta inovasi SIPASMI. Keduanya berhasil menembus finalis KIPP
Nasional, selangkah lagi menuju gelar Top Inovasi. Selain itu, dalam penilaian
Indeks Inovasi Daerah (IGA) oleh Kemendagri, Jeneponto menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan.

Waktu yang begitu singkat, Bupati Jeneponto, Paris-Islam, juga berhasil
membawa Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Jeneponto menoreh penghargaan 6
kali berturut-turut. Yakni, capaian prestasi gemilang di bidang tata kelola



keuangan daerah dengan meraih piagam penghargaan Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP).

Kemudian menyusul meraih anugerah Sertifikat Bebas Frambusia dari
Kementerian Kesehatan Republik Indonesa (Kemenkes RI). Piagam
penghargaan terbaik III dari 24 Kabupaten/kota di Sulawesi Selatan (Sulsel).
Piagam penghargaan ini diberikan oleh Bupati Jeneponto sebagai Pemerintah
Daerah Penerima Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Bantuan Operasional
Kesehatan Pengawasan Obat dan Makanan yang berkinerja baik wilayah Sulsel.

Selanjutnya, Bupati Jeneponto H. Paris Yasir mengukir sejarah baru dengan
meraih penghargaan Museum Rekor Indonesia (MURI) dalam kegiatan Maulid
Akbar sebagai penyumbang bakul Maulid terbanyak se-Indonesia dengan jumlah
fantastik 15.198 bakul untuk dibagikan kepada warga yang kurang mampu.

Dan lagi, Bupati Jeneponto, H. Paris Yasir, kembali menerima penghargaan dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) atas keberhasilannya menekan angka buta aksara.

Selain itu, prestasi membanggakan melalui bidang Humas Pemkab Jeneponto ke
tingkat Nasional dalam kategori Laporan Amplifikasi Pemerintah Daerah yang
mulai diaktivitas per-16 September 2025. (**)


